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METODE

3.1 Metode Penelitian

Pada penulisan skripsi ini terdapat metode penelitian dan metode desain yang
digunakan untuk membahas penyelesaian masalah semantik arsitektur pasar seni
Kabupaten Sidoarjo secara runtut.

Secara garis besar pembahasan skripsi ini menjelaskan bagaimana proses
penelusuran tanda tanda visual arsitektur pasar seni melalui pendekatan semantik yang
kemudian diterapkan pada suatu objek rancangan pasar seni di Sidoarjo. Semantik disini
ialah salah satu komponen semiotika yang membahas tentang makna suatu tanda.

Semantik merupakan satu kesatuan hierarki dari unsur semiotika yaitu sintaksis
(bentuk), pragmatik (kefungsian), dan semantik (makna) itu sendiri. Maka, dalam
penelusuran tanda tanda visual arsitektur pasar seni melibatkan kajian mengenai
bagaimana komponen pembentuk fisiknya, komponen hubungan kefungsiannya, dan
komponen makna yang terkandung di dalamnya.

Untuk mencapai tahapan perancangan bangunan, dibutuhkan suatu Kkriteria
perancangan berdasarkan hasil analisa yang didapat. Analisa yang dilakukan adalah
analisa tapak: untuk menentukan kesesuaian fungsi dan lingkungan. Yang kedua,
analisa objek komparasi (preseden): untuk menentukan tanda tanda visual umum yang
dimiliki oleh bangunan pasar seni dengan lingkungan tertentu. Kemudian yang terakhir,
analisa rupa batik jetis sidoarjo: untuk menentukan tanda tanda visual yang mencirikan
karakter lokal Sidoarjo sekaligus sebagai makna yang ditampilkan pada pasar seni
Sidoarjo.

Adapun tahapan pertama pada skripsi ini adalah tahapan penelitian sebagai
berikut:

3.1.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan data bertujuan untuk mendapatkan data-data yang digunakan dalam
menyelesaikan permasalahan perancangan baik dari segi kriteria, standar pengerjaan
desain, proses identifikasi gagasan awal perancangan. Jenis pengumpulan data
diklasifikasi dalam 2 tipe yakni :

1. Data primer
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Data primer diperoleh secara langsung dari sumber/lokasi , dengan metode kualitatif

dan pengamatan pada lokasi perancangan. Untuk mencari data primer peneliti

melakukan pengamatan,wawancara dan dokumentasi. Observasi lapangan dengan

pengamatan, pengukuran, penggambaran dan dokumentasi visual pada obyek kajian

yaitu komparasi pasar seni,kesenian reog cemandi dan kerajian batik Sidoarjo secara

menyeluruh dan fokus yang didukung oleh responden terpilih berdasarkan

penunjukan masyarakat setempat yang dipandang mewakili terkait obyek penelitian.

Beberapa Studi yang membutuhkan data primer untuk menunjang perancangan

yakni:

Studi Kompasari Pasar Seni (preseden) : data yang dibutuhkan adalah data
mengenai program ruang,komposisi arsitektur, dan gejala perilaku
masyarakat.untuk itu dilakukan dokumentasi ,pengamatan, penggambaran,
pengukuran, wawancara.

Lokasi: Pasar Seni Gabusan dan Beringharjo Yogyakarta

Studi Budaya dan Sejarah masyarakat lokal: untuk mendapatkan data
mengenai hal ini dilakukan wawancara kepada budayawan yang meneliti
tentang kebudayaan Sidoarjo serta masyarakat lokal yang cukup berpengaruh
dan mewakili di lingkup objek kajian.

Studi Kesenian dan Kerajinan: Kesenian dan kerajinan yang dimaksud disini
adalah Batik Jetis Sidoarjo.Diperlukan data visual dan verbal mengenai
objek ini untuk bisa ditelusuri makna dibalik sebuah karya dan kecerdasan
lokal masyarakat setempat. Yang dikaji dari Batik Jetis adalah tentang relasi
rupa,warna,komposisi dengan makna yang terkandung di dalamnya.

Lokasi: Kampung Batik Jetis,Sidoarjo.

Studi konteks urban dan tapak: pengamatan dan dokumentasi terhadap aspek

ini diperlukan untuk pemecahan masalah utama dalam desain nantinya.

2. Data sekunder

Data sekunder dikumpulkan dari berbagai literatur seperti artikel/jurnal ilmiah,

sripsi/thesis, buku, dan lain lain yang berkaitan dengan aplikasi penerapan semiotika
arsitektur,budaya Sidoarjo,Kebijakan pemerintah Kabupaten Sidoarjo,Rencana Tata
Ruang Kabupaten Sidoarjo dan tinjauan dan komparasi pasar seni. Data sekunder yang

dikumpulkan dari berbaga literatur adalah ebagai berikut :

a.) RTRW Kabupaten Sidoarjo dan RDTRK Kecamatan.
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b.)Standar fungsional pasar meliputi kebutuhan fungsi ruang,besaran ruang,dan
hubungan ruang.

c.) Deskripsi dan teori mengenai semiotika arsitektur

d.) Teori mengenai pendekatan semiotika arsitektur dan penerapannya.

e.) Teori dan data mengenai budaya seni Sidoarjo sebagai data analisa awal.

f.) Teori pengembangan dari penulusuran semiotika khususnya semantic arsitektur

g.) Teori transformasi sebagai media aplikasi arsitektur masa Kini

3.1.2 Pengolahan Data

Dari pandangan arsitektur,identitas kota bisa ditampilkan dalam suatu objek
arsitektur. ldentitas itu sendiri merupakan sesuatu yang identik dan mempunyai makna
yang melekat dari sisi filosofis dan historis. Dalam mewujudkan itu, penulis melakukan
pendekatan dalam merancang.Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan semantik.
Semantik pada Pasar Seni Kabupaten Sidoarjo mengutamakan pendekatan makna
dibalik wujud kesenian setempat yang kemudian di transformasikan ke dalam bentuk
arsitektural. Keberadaan makna disini tidak dapat terlepas dari aspek fungsi dan
bentuknya, karena pada dasarnya, pemunculan makna adalah suatu tahapan transformasi
dari intangible form ke tangible form. Oleh karena itu diperlukan juga pendekatan
semiotika arsitektur secara utuh yaitu pragmatik (fungsi), sintaksis (bentuk) dan
semantik (makna).

Pada proses pengolahan data ini berawal dari analisa data yang kemudian

bermuara pada sintesa berupa konsep konsep.

3.1.3 Analisa

Pada tahapan pra perancangan, dilakukan analisa terhadap sumber sumber yang
akan menjadi acuan perancangan Pasar Seni Sidoarjo. Dari tahapannya, analisa yang
dilakukan dibagi menjadi tiga; Analisa program tapak yaitu mengidentifikasi dan
memberikan arahan terhadap masalah yang ada di tapak dan kawasan,analisa semiotika
arsitektur pasar seni, dan analisa bahasa rupa batik Jetis dalam rentang kesesuaiannya
dengan bahasa arsitekturnya. Analisa bedasarkan teori semiotika ini secara holistik
diungkapkan sebagai bagian dari satu kesatuan yang utuh.

Secara garis besar metode pengolahan data disini dibagi menjadi tiga tahap:
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1. Analisa Program Tapak
Analisa tapak disini mencakup pemilihan lokasi tapak, analisa iklim dan

kawasan/urban context).Pemilihan lokasi tapak didasarkan pada isu terkait regulasi
Analisa iklim menggunakan acuan teori Edward T. White dalam Site Analysis . yang
mencakup analisa cahaya matahari dan angin. Kemudian analisa kawasan menggunakan
acuan teori urban design Hamid Shirvani. Kategori urban design yaitu:

a.) Penggunaan lahan

b.) Bentuk dan massa bangunan

c.) Sirkulasi dan Parkir

d.) Open Space

e.) Activity Support

f.) Preservation

2. Tinjauan semiotika pasar seni (preseden)
Pada objek kajian preseden Pasar Seni sebagai karya arsitektur dilakukan analisa
semiotika secara struktural sebagai berikut:
a. Sintaksis : analisa elemen pembentuk bangunan secara utuh
Variabel : massa, ruang, konstruksi dan pola susunan
b. Pragmatik : analisa elemen pembentuk bangunan dari segi social masyarakat dna
teknik membangun
Variabel: terkait pada penerapan perancangan. Siapa yang membangun dan
tujuan pembangunan. kapan, dimana dan bagaimana bangunan pasar seni?
c. Semantik : analisa elemen pemebntuk dan pemaknaaan simbolis pada bangunan.
Variabel: bentuk/wujud, ukuran/skala, pola susunan, bahan/konstruksi dan

letak/posisi.

Pada analisa ini disajikan dalam tabulasi agar lebih informatif dan ringkas.
Kemudian simpulan dari analisa tersebut disusun secara deskriptif dan naratif untuk
digunakan sebagai acuan dasar dalam proses perancangan obyek desain. Pada akhirnya
analisa ini akan menghasilkan kesimpulan berupa konsep konsep yang diambil untuk

objek perancangan pasar seni Sidoarjo.

3. Tinjauan semiotika bahasa rupa batik Jetis Sidoarjo
Tinjauan ini merupakan upaya untuk memberikan makna pada bangunan. Karena

makna adalah suatu tanda spesifik yang disepakati bersama pada lokasi tertentu, maka
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bahasa rupa batik tulis Jetis Sidoarjo ini dapat menjadi acuan dalam pemberian identitas
pada pasar seni Sidoarjo. Pada objek kasian bahasa rupa batik Jetis akan dilakukan
analisa semiotika secara struktural. Tahapannya vyaitu unsur rupa batik yaitu bentuk
atau corak,warna dan skala di uraikan di dalam setiap sub teori semiotika rupa berikut:

a. lkon (sintaksis)

b. Indeks (pragmatik)

c. Simbol (semantik)

Motif batik yang dipilih adalah motif batik tulis Jetis yang menjadi ciri khas batik

Sidoarjo yaitu motif beras utah, motif kembang tebu, motif kembang bayem, dan motif
batik kontemporer yaitu batik sekardangan.

Penguraiannya di sajikan dalam bentuk tabulasi agar lebih informatif dan ringkas.

Garis besar tabel semiotika bahasa rupa Batik Jetis adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Gambaran tinjauan semiotika bahasa rupa Batik Jetis Sidoarjo

Motif Batik

Sintaksis (ikon)

Pragmatik (indeks)

Semantik (simbol)

1.Motif beras utah

Berhubungan
dengan komponen
unsur rupa bentuk,

warna, dan skala

Berhubungan
dengan
peranan/fungsi
batik ditinjau dari
aspek bentuk,

warna, dan skala.

Berhubungan
dengan makna
motif batik ditinjau
dari aspek bentuk,

warna, dan skala.

2.Motif kembang
tebu

Berhubungan
dengan komponen
unsur rupa bentuk,

warna, dan skala

Berhubungan
dengan
peranan/fungsi
batik ditinjau dari
aspek bentuk,

warna, dan skala.

Berhubungan
dengan makna
motif batik ditinjau
dari aspek bentuk,

warna, dan skala.

3.Motif kembang

bayem

Berhubungan
dengan komponen
unsur rupa bentuk,

warna, dan skala

Berhubungan
dengan
peranan/fungsi
batik ditinjau dari
aspek bentuk,

warna, dan skala.

Berhubungan
dengan makna
motif batik ditinjau
dari aspek bentuk,

warna, dan skala.
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4.Motif Berhubungan Berhubungan Berhubungan
sekardangan dengan komponen | dengan dengan makna
unsur rupa bentuk, | peranan/fungsi motif batik ditinjau

warna, dan skala batik ditinjau dari | dari aspek bentuk,
aspek bentuk, warna, dan skala.

warna, dan skala.

Kemudian simpulan dari analisa tersebut berupa kecenderungan bahasa rupa motif
batik yang meliputi bentuk dasar, peranan, dan simbol. Simpulan disusun secara
deskriptif dan naratif untuk digunakan sebagai acuan dasar dalam proses perancangan

transformatif obyek desain.

3.14 Sintesa

Hasil dari analisa berupa prakira atau sintesa dari penyelesaian permasalahan
desain yang dibahas dan mengeluarkan konsep atau ide solusi desain . Dari proses
analisa,didapatkan tiga bentuk sintesa. Yang pertama, sintesa berupa kriteria operasional
dengan batasan eksternal (konsep tanggap iklim, konsep tautan lingkungan kawasan).
Kemudian sintesa berupa kriteria operasional sebagai batasan internal (konsep ruang,
konsep dasar bentuk, konsep sains teknologi, konsep karakter lokal, dan konsep
simbolik). Sintesa ini didapatkan melalui tahapan penggabungan konsep konsep
perancangan dari ojek komparasi pasar seni dan teori tentang kriteria perancangan

pasar.

Lalu yang ketiga adalah sintesa adalah eksplorasi dari kriteria sebelumnya yaitu
konsep bentuk, konsep karakter lokal, dan konsep simbolik. Sintesa ini berupa kriteria
operasional sebagai batasan desain transformatif (konsep transformasi simbol arsitektur
pasar seni ke dalam wujud objek desain dan konsep transformasi simbol bahasa rupa ke
dalam wujud objek desain). Sintesa ini didapatkan dari proses analisa bahasa rupa batik
Jetis Sidoarjo yang memunculkan tanda tanda visual tertentu yang dapat di aplikasikan

ke dalam bentuk bangunan.

3.2 Metode Perancangan
Tahapan selanjutnya seletah tahapan penelitian adalah tahapan perancangan.

Tahapan perancangan disini dilakukan setelah proses dari sintesa mengeluarkan konsep
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konsep bangunan pasar seni yang mencakup kriteria dasar secara umum.proses desain

berjalan adaptatif dan eksploratif. Dalam prosesnya ada kemungkinan dilakukan

evaluasi terhadap rancangan dan penyesuaian lebih lanjut pada beberapa tahap terkait

bentuk,fungsi dan makna.

3.2.1 Proses Perancangan

Berikut beberapa tahapan dalam perancangan Pasar Seni Kabupaten Sidoarjo
1. Kriteria Desain Pasar Seni
. Hasil dari analisa semiotika pasar seni di tahap awal di kombinasikan di tahapan
ini.. Tahapan ini dapat menanggapi hasil sintesa yang berupa konsep konsep
arsitektural. Kriteria semiotika pragmatik,sintaksis,dan semantik pasar seni yang
didapatkan dalam tahap sintesa di kombinasikan menjadi suatu kriteria desain pasar
seni. Kemudian dari kriteria tersebut akan diadaptasikan dengan konteks kota dan
tapak.
2. Transformasi
Tahapan ini fokus pada eksplorasi gubahan bentuk atau wujud secara bertahap
dengan sebisa mungkin memuat makna filosofis. Di tahapan ini terjadi perubahan
dari elemen non arsitektural menjadi elemen arsitektural pada objek desain. Dari
konsep morfologi bentuk dan makna objek kajian batik jetis diekpresikan kembali
kedalam bentuk arsitektur. Transformasi yang tepat digunakan adalah borrowing
dan metafora sebab kedua tipe transformasi tersebut tidak banyak merubah bentuk
asli dan tetap meninggalkan kaidah kaidah makna di dalam bentuk tersebut. Wujud
dari transformasi nantinya tidak hanya sebagai fasad tapi bisa menyeluruh mulai
dari pola ruang,tata masa,bentuk, material,tata lansekap,dan detail arsitektural.
Tahapan awal pada eksplorasi desain ini adalah menentukan kesetaraan unsur
unsur simbolik rupa dengan arsitektur. Untuk itu digunakan pembacaan tanda tanda
dengan teori semantik Hjemslev. Berikut adalah contoh tabulasi pembacaan dan

transformasi semantik rupa ke arsitektur.

Tabel 3.2 Gambaran tabulasi pembacaan semantik dan transformasi rupa ke arsitektur

NO Content Content Form (Cf) Expression Form (Ef) | Expression substance
Subtance(Cs) (Es)

1 Berkaitan dengan | menunjukan Sebagai makna yang | Sebagai bentuk fisik
simbol batik jetis | pembagian dan | menyusun konsep | dari arsitektur secara
yang  mengandung | penyusunan unsur- | perancangan  Yyang | keseluruhan (sistem)
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muatan nilai atau ide | unsur batik jetis dan | dapat maupun komponen-
filosofi dan makna | arsitektur pasar seni. | ditranformasikan ke | komponennya

yang melatar | Contoh: Dedaunan dalam bentuk fisik | (penyusunnya).
belakangi konsep. arsitektur pasar seni, | Contoh: Atap joglo (
Makna ini  belum Contoh: Atap miring, menaungi
tentu dapat dari panas dan hujan,
ditranformasikan berlapis lapis seperti
seluruhnya ke dalam dedaunan. )

wujud arsitektur.
Contoh: mengayomi,

menaungi

2. Berkaitan dengan | Berkaitan nilai nilai | Sebagai makna yang | Sebagai bentuk fisik
simbol batik jetis | dan kefungsian yang | menyusun konsep | dari arsitektur secara
yang  mengandung | menunjukan perancangan  yang | keseluruhan (sistem)
muatan nilai atau ide | pembagian dan | dapat maupun komponen-
filosofi dan makna | penyusunan unsur- | ditranformasikan ke | komponennya
yang melatar | unsur batik jetis dan | dalam bentuk fisik | (penyusunnya).

belakangi konsep. | arsitektur pasar seni. | arsitektur pasar seni Contoh:  Secondary

Makna ini belum | Contoh: Tanaman | Contoh: Fasad | facade.

tentu dapat | liar bangunan (menyelubungi
ditranformasikan bangunan,
seluruhnya ke dalam merambatkan  sinar
wujud arsitektur. matahari)

Contoh: rezeki yang
tidak disangka

sangka, merambat,

menyelubungi.

Setelah dirumuskan kesetaraan unsur unsur simbolik rupa dengan arsitektur,
selanjutnya proses transformasi akan dijabarkan dalam tabulasi yang menjelaskan unsur
unsur sintaksis,pragmatik,dan semantik bahasa rupa batik tulis yang dapat di terapkan
pada rancangan pasar seni.

Kemudian pada akhir pembahasan akan dilakukan pembahasan semantik pada
objek rancangan akan diuraikan menurut variabel berikut:

a. Referensi, yaitu objek arsitektural memiliki citra (image) atau kode tertentu
yang dikenal secara umum berupa karakter atau ciri-ciri tertentu.

b. Relevansi, yaitu objek arsitektural memiliki hirarki tertentu yang dikenal secara

umum melalui bagaimana hubungan ruang dan tampilan terhadap lingkungannya.
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c. Maksud, yaitu objek arsitektural memiliki fungsi yang dikenal secara umum
melalui bentuk massa atau ciri lainnya yang mengikuti fungsi di dalamnya.
d. Ekspresi, yaitu objek arsitektural memiliki pengungkapan kesan atau nilai yang

dikenal secara umum melalui bentuk dan tampilannya.

3.4 Metode Penyimpulan
Metode penyimpulan yang adalah metode deduksi yaitu metode pengambilan
kesimpulan yang menjawab permasalahan dari hal-hal yang bersifat umum ke hal-hal
yang bersifat khusus.
1. Menyimpulkan bahasa rupa seni kerajinan Kabupaten Sidoarjo yang dapat
ditransformasi ke dalam bahasa arsitektur.
2. Mengerucutkan dan menghubungkan variabel variabel semiotika pasar
menjadi sebuah Kkriteria desain pasar dari segi bentuk,fungsi ruang,dan makna.
3. Menyimpulkan pemecahan masalah Pasar Seni sebagai identitas Kabupaten
Sidoarjo dalam bentuk desain akhir dan deskripsi objek secara teknis dan

filosofis.

3.5 Kerangka Pembahasan
Berikut sistematika atau tahapan tahapan pembasan kajian ini tersusun mulai dari

munculnya masalah,analisa masalah, solusi desain, hingga kesimpulan.
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Bagaimana pendekatan semantik pada perancangan Pasar Seni Kabupaten Sidoarjo.
|
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Gambar 3.1 Kerangka Pembahasan
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